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Abstrac. The focus of this research is to investigate the influence of visual learning media on students' Indonesian 
language learning outcomes. The aim is to reveal the use of YouTube as an Indonesian language learning tool, 
explore students' perceptions of using Kahoot (a game-based learning application), describe the impact of using 
Quizizz on student motivation and learning outcomes, and analyze the e-learning learning process via the Edmodo 
platform in subjects Indonesian. It is also believed that the use of this media can increase students' interest in 
reading and stimulate the development of their ideas. With stimulated ideas, students' thinking abilities, especially 
higher level thinking, can be improved directly. In this rapidly developing era, the role of teachers is increasingly 
vital in the world of education. They are expected to actively develop insight and skills, including in the use of 
learning media. Visual media is an effective tool in learning, helping students understand the material better. 
Therefore, it is important for teachers to continue to innovate in creating learning media that suits the needs of 
the subjects being taught, in order to increase learning effectiveness and student engagement. 
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Abstrak. Fokus penelitian ini adalah menginvestigasi pengaruh media pembelajaran visual terhadap hasil belajar 
Bahasa Indonesia siswa. Tujuannya adalah untuk mengungkapkan pemanfaatan YouTube sebagai alat 
pembelajaran Bahasa Indonesia, mengeksplorasi persepsi siswa terhadap penggunaan Kahoot (aplikasi game-
based learning), mendeskripsikan dampak penggunaan Quizizz terhadap motivasi dan hasil belajar siswa, serta 
menganalisis proses pembelajaran e-learning melalui platform Edmodo dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Penggunaan media ini juga dipercaya dapat meningkatkan minat baca siswa dan merangsang perkembangan ide 
mereka. Dengan ide yang terstimulasi, kemampuan berpikir siswa, khususnya berpikir tingkat tinggi, dapat 
ditingkatkan secara langsung. Di era yang berkembang pesat ini, peran guru semakin vital dalam dunia 
pendidikan. Mereka diharapkan untuk aktif mengembangkan wawasan dan keterampilan, termasuk dalam 
pemanfaatan media pembelajaran. Media visual menjadi salah satu alat yang efektif dalam pembelajaran, 
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus berinovasi 
dalam menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mata pelajaran yang diajarkan, guna 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa. 
 
Kata kunci : Penggunaan media pembelajaran, Media visual, Bahasa Indonesia 
 
 

PENDAHULUAN 

Pengajaran menggunakan media visual kini menjadi salah satu metode yang digemari 

dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan media visual seperti gambar, video, dan animasi mampu 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Indonesia, penggunaan media visual juga membantu siswa memahami 

konsep-konsep abstrak dan memperluas kosakata mereka. 

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang digunakan untuk menciptakan 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Media pembelajaran mencakup segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga merangsang 
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pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sukiman, 

2012: 29). 

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang diatur dan diciptakan oleh guru. 

Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa, guru 

sebaiknya menggunakan media karena media dapat merangsang minat anak, meningkatkan 

motivasi belajar, dan menanamkan konsep secara konkret. Proses belajar seperti ini juga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran. Media menjadi penting dalam pembelajaran karena dapat 

menjelaskan hal-hal yang sulit dipahami oleh siswa dengan mudah. 

Media visual adalah media yang dapat dilihat. Menurut Rusman (2017: 228-229), 

media visual adalah media yang hanya bisa dilihat dengan indera penglihatan. Selain itu, 

menurut Rima (2016: 21), media visual adalah media yang memiliki unsur utama seperti garis, 

bentuk, warna, dan tekstur dalam penyajiannya. Dengan penyajian yang menarik, media visual 

dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Menurut Rusman (2017:228-230), terdapat beberapa jenis media visual sebagai berikut: 

1. Gambar Mati/Diam Gambar mati, atau dikenal juga sebagai gambar diam, adalah 

gambar-gambar yang disajikan secara fotografis. 

2. Media Grafis Media grafis mencakup berbagai elemen seperti grafik, bagan, diagram, 

poster, dan kartun. Media grafis merupakan media dua dimensi yang dirancang khusus 

untuk menyampaikan materi pembelajaran (bukan berupa foto). Grafik digunakan untuk 

menggambarkan data kuantitatif secara sederhana namun akurat dan mudah dimengerti. 

Diagram adalah representasi visual sederhana yang bertujuan untuk memperlihatkan 

hubungan atau tata kerja suatu objek. 

3. Model dan Realia Model dan realia merupakan alat bantu visual dalam pembelajaran 

yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Realia adalah model objek nyata 

dari suatu benda, yang memungkinkan siswa belajar secara langsung dari objek yang 

dipelajari. Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman langsung ini 

dapat meningkatkan pemahaman siswa, karena pembelajaran menjadi berbasis 

pengalaman. 

Menurut Wati (2016:40), terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam 

menggulnakan media visu lal, yaitul: 
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Kelebihan Media Visu lal: 

1. Membantul meningkatkan efektivitas pencapaian tu ljulan pembelajaran dengan 

penggulnaan materi visu lal. 

2. Memperlancar proses pembelajaran sehingga siswa dapat dengan mu ldah dan cepat 

memahami materi pelajaran. 

3. Membantul siswa meningkatkan pemahaman dan memperku lat ingatan. 

4. Dapat diakses berullang kali dengan menyediakan ataul melipatnya. 

5. Mendorong siswa ulntulk berpikir tajam dan spesifik. 

6. Mengatasi keterbatasan pengalaman siswa. 

7. Memulngkinkan interaksi antara siswa dengan lingku lngan sekitarnya. 

8. Membantul menanamkan konsep yang benar tentang su latul informasi. 

9. Membangkitkan minat baru l dan keinginan belajar pada siswa. 

Kekulrangan Media Visu lal: 

1. Terkadang tampilannya lambat dan kulrang praktis. 

2. Tidak disertai dengan auldio. 

3. Seringkali memiliki keterbatasan dalam visu lalisasi. 

4. Biaya produlksi yang tinggi teru ltama ulntulk media cetak karena memerlu lkan proses 

pencetakan. 

5. Memerlu lkan pengamatan yang cermat dan hati-hati. 

6. Berdasarkan pendapat tersebult, kelebihan media visu lal melipulti: 

7. Meningkatkan daya tarik dan keterlibatan siswa dengan menggu lnakan berbagai media 

visu lal seperti gambar, video, dan animasi. 

8. Memfasilitasi pembelajaran mandiri sehingga siswa dapat belajar secara mandiri 

dengan dulkulngan media visu lal. 

9. Membantul siswa dalam meningkatkan kreativitas dan imajinasi mereka melalu li 

penggulnaan media visulal. 

10. Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan adanya penggu lnaan media visu lal dalam 

proses pembelajaran. 

Di samping itul, kekulrangan dari media visu lal adalah bahwa tidak semula orang dapat 

mengaksesnya, teru ltama bagi mereka yang memiliki keterbatasan penglihatan atau l ganggulan 

penglihatan. Hal ini menyebabkan mereka su llit ulntulk memahami ataul mengakses media visulal 

dengan baik. Namu ln demikian, keberadaan media sebagai alat bantul dalam proses belajar 
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memiliki dampak yang signifikan pada pola pikir dan pemahaman siswa, serta mampu l 

meningkatkan hasil belajar secara keselulrulhan. 

Proses belajar meru lpakan bagian integral dari perkembangan individu l dan berlangsulng 

sepanjang hidulp, memiliki ciri-ciri yang u lmulm seperti bultulhnya perhatian, motivasi, keaktifan, 

dan keterlibatan, baik dalam interaksi langsu lng dengan pendidik maulpuln secara mandiri. 

Belajar dapat terjadi di berbagai tempat dan waktu l, namu ln seringkali memerlu lkan bimbingan 

dari orang lain. Melaluli proses belajar yang berkelanju ltan dan bertahap, diharapkan akan 

tercapai hasil belajar yang diinginkan. 

Menulrult Dimyati dan Muldjiono (2015:22), hasil belajar adalah pencapaian yang teru lkulr 

dalam bentulk angka ataul skor yang diperoleh siswa setelah melalu li tes hasil belajar pada akhir 

pembelajaran. Nilai yang diperoleh tersebu lt menjadi indikator ulntulk mengevalu lasi 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya dalam 

pengembangan keterampilan siswa tetapi julga dalam pengu lasaan ilmul pengetahulan secara 

ulmulm. Mengingat signifikansinya, pembelajaran bahasa Indonesia seharu lsnya dilaksanakan 

dengan optimal. Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertu ljulan agar siswa mampul memahami 

makna setiap kata dan menyu lsu ln kalimat dalam berkomu lnikasi, sesulai dengan kulrikullulm 

2013. Oleh karena itul, pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi sarana bagi siswa u lntulk 

memperoleh kemampulan berbahasa yang baik. 

Pengembangan kemandirian dalam bidang teknologi informasi dan komu lnikasi dapat 

dilakulkan dengan memanfaatkan berbagai platform seperti You lTulbe, Kahoot, Qulizizz, dan E-

Learning sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Analisis terhadap penggu lnaan media pembelajaran berbasis visu lal terhadap hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa menjadi sangat penting. Melalu li analisis ini, kita dapat mengevalulasi 

seberapa efektifnya media visulal dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

berbahasa siswa. Selain itul, hasil analisis ini julga dapat membantul gu lrul dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa, sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan lebih optimal. 

Dalam analisis ini, kita dapat mengu lkulr sejaulh mana pengaru lh media visu lal terhadap 

motivasi belajar siswa, kemampulan siswa dalam memahami materi pelajaran, serta 

keterampilan berbahasa siswa. Dengan demikian, diharapkan hasil analisis ini dapat 
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya penggu lnaan media visulal 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Analisis 

ini akan memberikan pandangan yang komprehensif tentang bagaimana media visu lal dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

METODE 

Metode yang digu lnakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif ku lalitatif. 

Metode deskriptif julga dikenal sebagai penelitian deskriptif ataul stuldi deskriptif. Stuldi 

deskriptif merulpakan pendekatan yang bertu ljulan ulntulk mengulmpullkan data sebanyak 

mulngkin tentang faktor-faktor yang mendu lkulng penyelesaian sulatul masalah. Setelah itul, data 

tersebult dianalisis ulntulk mengeksplorasi peran masing-masing faktor dalam menyelesaikan 

masalah tersebu lt. 

Menulrult Bogdan & Biklen (1992), penelitian ku lalitatif merulpakan prosedu lr penelitian 

dalam bidang sosial, bu ldaya, dan filosofis yang menghasilkan data deskriptif beru lpa kata-kata 

ataul catatan-catatan yang berkaitan dengan makna, nilai, serta pemahaman. Pendapat senada 

julga disampaikan oleh Moleong (2006), yang menyatakan bahwa penelitian ku lalitatif adalah 

su latul prosedulr penelitian yang menghasilkan data ku lalitatif dalam bentulk kata-kata tertullis 

maulpu ln lisan dari perilaku l individu l yang diamati. 

Sementara itul, Hamdi & Bahrulddin (2014) mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai 

metode penelitian yang bertu ljulan ulntulk menggambarkan fenomena yang ada, baik yang terjadi 

pada saat ini maulpuln yang terjadi pada masa lampau l. Dengan demikian, penelitian deskriptif 

bertu ljulan ulntulk memberikan gambaran yang lengkap dan rinci mengenai su latul fenomena tanpa 

mengintervensi atau l mengu lbah kondisi tersebult. 

Menulrult Su lkmadinata (2010), metode deskriptif digu lnakan ulntulk mengkaji berbagai 

aspek aktivitas, karakteristik, perulbahan hulbulngan, persamaan, dan perbedaan su latul fenomena 

dengan fenomena lainnya. Sementara itul, menulrult Silalahi (2009), penelitian kulalitatif 

merulpakan sulatu l proses penyelidikan yang bertu ljulan memahami masalah sosial dengan 

menciptakan gambaran holistik yang lengkap melalu li penggulnaan kata-kata, melaporkan 

pandangan informan secara rinci, dan menempatkannya dalam konteks alami. 
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Dalam konteks penelitian ini, metode deskriptif digu lnakan ulntulk menjelaskan berbagai 

data penelitian, baik itu l data kulalitatif maulpuln data kulantitatif, yang merulpakan faktor 

pendulku lng keberhasilan penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lengkap dan mendetail tentang fenomena yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan media visu lal dalam pembelajaran memiliki dampak yang lebih signifikan 

daripada pembelajaran tanpa menggu lnakan media visu lal. Dengan memanfaatkan platform 

seperti YoulTulbe, Kahoot, Qulizizz, dan E-Learning, siswa menjadi lebih kreatif dalam proses 

pembelajaran. 

1. YOULTULBE 

Pemanfaatan YoulTulbe sebagai alat pembelajaran memberikan kontribu lsi dalam 

menyampaikan pesan secara efektif. Menu lrult Snelson (2011), You lTulbe adalah salla lh saltul 

pla ltform berba lgi video terpopu ller di internet sala lt ini. Seba lga li situls web berbalgi video, 

You lTulbe memulngkinka ln penggu lna l u lntulk mengu lngga lh, menca lri, menonton, berdiskulsi, 

daln berbalgi klip video seca lral graltis. Konten yalng tersedial melipulti klip video, film, alcalral 

televisi, daln ka lrya l-ka lrya l penggulna l. YoulTulbe telalh menja ldi penyedia l video online 

terkemulka l di dulnia l, talnpa l pembalta lsa ln dulralsi ulntulk pengulngga lha ln video. Keulnggulla ln 

la linnya l, YoulTulbe menyedialka ln la lya lna ln gra ltis ulntulk menikma lti da ln mengalkses berba lga li 

video ya lng terda lftalr dalla lm pla ltformnyal. Tidalk diperlulkaln alkuln premiulm altalul pemba lya lraln 

dalla lm bentu lk alpa lpuln ulntulk menga lkses video.  

Penggu lna l da lpa lt menonton video secalral gra ltis. Sela lin itul, penggu lna l YoulTulbe 

memiliki opsi ulntulk mengu lndu lh beberalpa l video. Setela lh diulndulh, video tersebult da lpalt 

disimpaln di peralngka lt mereka l daln dinikmalti talnpal perlul koneksi internet. 

You lTulbe sebalga li medial pembelaljalraln memiliki da lmpa lk palda l kemalmpula ln berpikir 

siswa l. Pemerinta lh meneka lnka ln pentingnya l pengembalnga ln kemalmpula ln berpikir tingkalt 

tinggi (HOTS). Kompetensi tersebu lt mencalkulp berpikir kritis, krea ltif daln inova ltif, 

kemalmpu la ln komulnikalsi, kema lmpulaln kerjal sa lmal, da ln keperca lya la ln diri. Kelima l ha ll ini 

menjaldi fokuls dalla lm pembentulka ln kalralkter peserta l didik, menginga lt peringka lt Indonesial 

ya lng ma lsih rendalh da lla lm Progralmme for Internaltiona ll Stu ldent ALssessment (PISAL) daln 
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Trends in Interna ltionall Malthemaltics alnd Science Stuldy (TIMSS) dibalndingka ln dengaln 

nega lra l lalin (ALriya lna l, Pu ldjialstu lti, Besta lry, & Zalmroni, 2018). 

Kema lmpu laln berpikir tingka lt tinggi alda llalh proses berpikir ya lng meliba ltka ln 

ma lnipu lla lsi informalsi da ln ide-ide ya lng a ldal ulntulk menghalsilka ln pemalha lmaln ba lrul daln 

implika lsi balrul (Gulna lwa ln, 2003). Rosnalwa lti (2009) menjela lska ln ba lhwa l kema lmpulaln 

berpikir tingkalt tinggi terjaldi ketika l seseora lng menga litka ln informalsi balrul denga ln 

pengetalhula ln yalng su lda lh dimilikinya l, menghu lbulngka lnnya l, menyu lsu ln ullalng, daln 

mengemba lngka lnnya l u lntulk menca lpali sulaltul tuljula ln alta lul menyelesalikaln malsallalh ya lng ru lmit. 

Pema lnfala ltaln YoulTulbe sebalga li media l pembela ljalra ln berkontribulsi pa ldal efektivita ls 

penya lmpalialn pesaln. Menulrult Snelson (2011), You lTulbe merulpalka ln sallalh saltul pla ltform 

berbalgi video pa lling popu ller di internet sa la lt ini. Sebalga li situls web berbalgi video, YoulTulbe 

memulngkinka ln penggu lnal ulntulk mengu lngga lh, mencalri, menonton, berdisku lsi, bertalnya l 

ja lwa lb, da ln berbalgi klip video seca lral graltis. Konten ya lng tersedia l melipulti video klip, film, 

alcalra l televisi, da ln ka lrya l penggulna l. YoulTulbe telalh menjaldi salla lh sa ltul penyedial video 

online terkemulkal di dulnial. 

You lTulbe tela lh menjaldi penyedial video online pa lling dominaln di dulnia l daln tidalk 

membalta lsi dulra lsi u lntulk mengulngga lh video. Keu lnggu llaln la linnya l a ldallalh YoulTulbe 

menalwalrka ln la lya lna ln graltis ulntulk menikmalti daln menga lkses berbalga li video yalng terda lftalr 

dalla lm sistemnyal. Penggu lna l tidalk perlul memiliki a lkuln premiulm alta lul membalya lr sejulmlalh 

ula lng dalla lm jalngka l wa lktul tertentul ulntulk mengalkses video. Mereka l dalpa lt menonton video 

secalra l graltis. Selalin itul, penggulna l YoulTulbe memiliki opsi ulntulk mengulndulh beberalpa l 

video. Setelalh diulndu lh, video tersebult dalpa lt disimpaln di peralngka lt merekal daln dinikma lti 

ta lnpa l perlul koneksi internet. 

You lTulbe digu lna lka ln sebalga li media l pembela ljalra ln kalrenal merulpa lka ln salla lh saltul 

medial ya lng sa lnga lt dekalt denga ln kehidulpaln sehalri-ha lri siswal. Menulrult Boovee dallalm 

Sima lmoral (2009), medial pembela ljalra ln aldallalh allalt ya lng digu lna lka ln da llalm proses 

penya lmpalialn ma lteri pembelaljalraln. Pendalpalt ini seja lla ln dengaln definisi medial 

pembela ljalra ln menulrult ALrsya ld (2017), ya lng menya ltalka ln ba lhwa l medial pembelaljalraln alda llalh 

medial yalng membalwa l pesaln alta lul informalsi denga ln tuljula ln instrulksionall alta lul mengalndulng 

ma lksu ld penga ljalra ln. 
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Da lla lm konteks ini, YoulTulbe digulna lkaln seba lga li medial ulntulk menya lmpalika ln malteri 

pembela ljalra ln, misa llnya l cerita l ra lkya lt. YoulTulbe sebalga li media l pembelalja lraln julga l memiliki 

penga lrulh pa lda l kemalmpula ln berpikir siswal. Kemalmpula ln berpikir tingka lt tinggi (HOTS) 

menjaldi fokuls pemerintalh, termalsu lk berpikir kritis, krea ltif da ln inova ltif, kema lmpulaln 

berkomu lnikalsi, kema lmpula ln kerjal salma l, da ln keperca lya la ln diri. Ha ll ini menjaldi penting 

menginga lt peringkalt Indonesia l yalng ma lsih renda lh da llalm Progralmme for Interna ltionall 

Stu ldent ALssessment (PISAL) da ln Trends in Internaltionall Ma lthemaltics alnd Science Stu ldy 

(TIMSS) diba lndingka ln denga ln nega lra l lalin (ALriyalna l et all., 2018). 

Kema lmpu laln berpikir tingka lt tinggi alda llalh proses berpikir ya lng meliba ltka ln 

ma lnipu lla lsi informalsi da ln ide-ide ya lng a ldal ulntulk menghalsilka ln pemalha lmaln ba lrul daln 

implika lsi balrul (Gulna lwa ln, 2003). Rosnalwa lti (2009) menjela lska ln ba lhwa l kema lmpulaln 

berpikir tingkalt tinggi terjaldi ketika l seseora lng menga litka ln informalsi balrul denga ln 

pengetalhula ln yalng su lda lh dimilikinya l, menghu lbulngka lnnya l, menyu lsu ln ullalng, daln 

mengemba lngka lnnya l u lntulk menca lpali sulaltul tuljula ln alta lul menyelesalikaln malsallalh ya lng ru lmit. 

Berda lsa lrka ln informa lsi yalng diberikaln, penu llis da lpalt menyimpu llkaln: 

1. YoulTulbe efektif seba lga li medial pembelaljalraln balhalsal Indonesia l. 

2. Video dalri You lTulbe berpera ln sebalga li stimulluls ulntulk menyu lsu ln soall berpikir tingka lt 

tinggi (HOTS). 

3. YoulTulbe memfalsilitalsi siswal da llalm mengerja lkaln soall dengaln berbalga li tingka lt 

kesu llitaln, seperti LOTS, MOTS, daln HOTS. 

4. Penggu lna la ln YoulTulbe dallalm pembelalja lraln membula lt proses bela ljalr menjaldi mena lrik, 

meningka ltka ln minalt belalja lr, daln memulda lhkaln pema lha lma ln ma lteri 

5. Soa ll HOTS menggu lna lkaln stimulluls ya lng kontekstu la ll daln mena lrik da lri video di 

YoulTulbe. 

6. Meskipu ln terdalpa lt perbedala ln raltal-raltal nila li a lntalra l soall MOTS daln HOTS, YoulTulbe 

membalntul siswal dallalm mengerjalka ln soall HOTS. 

Denga ln demikialn, You lTulbe memiliki peraln penting dallalm meningka ltkaln efektivita ls 

pembela ljalra ln balha lsa l Indonesia l denga ln memfalsilitalsi siswal dalla lm mengembalngka ln 

kemalmpu la ln berpikir tingka lt tinggi 
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2. KALHOOT 

Media l Ka lhoot merulpalkaln sallalh saltul allterna ltif pilihaln media l pembelaljalraln 

interalktif yalng da lpalt membula lt proses pembela ljalraln menjaldi lebih menalrik, 

menyenalngka ln, daln tidalk membosa lnkaln, ba lik balgi siswa l malulpuln gu lru l. Hall ini diseba lbkaln 

oleh pendekaltaln Ka lhoot ya lng meneka lnka ln galya l bela lja lr yalng meliba ltka ln peraln a lktif siswa l 

daln kompetisi denga ln rekaln sejalwaltnya l terhalda lp malteri pembela lja lraln (Isha lk, Malt Nor, daln 

ALhmald, 2017). 

Penggu lna la ln media l Kalhoot julga l merulpalka ln sallalh sa ltul straltegi blended lealrning 

ya lng bertu ljulaln ulntulk meningka ltka ln kema lmpulaln berpikir kritis daln prestalsi belalja lr pesertal 

didik (U Ltomo da ln Wihalrta lnti, 2019). Sela lin gra ltis, alplikalsi Ka lhoot da lpa lt digu lna lka ln dallalm 

berbalga li balha lsal, palda l berba lga li peralngka lt yalng terhu lbulng denga ln internet, daln da lpa lt 

diteralpka ln da llalm semula l malta l pelalja lraln (ALribowo, 2019). 

Da lla lm penggulna la lnnya l, pertalnya la ln dalla lm Kalhoot alkaln diproyeksika ln dalri lalptop 

host melalluli proyektor LCD, daln peserta l didik dalpa lt berga lbulng denga ln menjalwalb 

pertalnya la ln melalluli pilihaln ja lwa lba ln yalng ditalmpilkaln di lalya lr peralngka lt ma lsing-ma lsing 

(Kalhoot, 2018). 

Stu ldi yalng dila lkulkaln oleh Göksün da ln Gürsoy (2019) menu lnjulkkaln balhwal 

penga llalmaln belalja lr siswal dengaln menggu lna lka ln media l Ka lhoot lebih efektif dalripa lda l kulis 

tra ldisiona ll. Meskipuln kedula lnya l da lpalt meningkaltka ln motivalsi daln keterlibaltaln siswal, 

Ka lhoot memiliki dalmpa lk ya lng lebih positif terha lda lp presta lsi alkaldemik da ln keterliba ltaln 

siswa l. Ini disebalbka ln oleh talmpila ln ya lng mena lrik daln interalktif dalri Ka lhoot (Irwa ln, Lu lthfi, 

daln Wa lldi, 2019; Vinika l et all., 2019). 

Penggu lna la ln pembela ljalraln berbalsis perma lina ln memalng da lpa lt meningka ltka ln 

alntulsia lsme siswa l. Hall ini terbulkti denga ln berhalsilnya l peneralpa ln pembelaljalraln berba lsis 

permalina ln dalla lm berbalga li ma ltal pelaljalraln, termalsu lk ba lhalsa l Melalyu l (Omalr, Za lhalri, daln 

Sintialn, 2019), balha lsal ALralb (Febria lni, 2019), Biologi (Ya lpıcı daln Ka lralkoyuln, 2017), 

Maltemaltikal (Culrto Prieto et all., 2019), da ln Falrma lsi (Tewthalnom, 2019). 

Na lmuln, dalla lm penggu lna la lnnya l, terdalpa lt beberalpal kendalla l. Salla lh saltulnya l alda llalh 

tidalk terha lpulsnyal nalmal palnggila ln siswal ketika l merekal kelula lr da lri perma linaln, ba lik secalral 

senga ljal malulpuln tidalk sengaljal kalrena l ma lsalla lh koneksi internet. Ha ll ini dalpa lt menyebalbkaln 

julmlalh pemalin yalng terhitulng lebih ba lnya lk dalripa lda l ya lng sebena lrnya l mengikulti 

permalina ln. 

Sela lin itul, kecepaltaln a lkses internet yalng sta lbil sa lnga lt penting, terultalma l ulntulk 

kompu lter yalng digu lna lka ln sebalga li host. Koneksi ya lng tida lk sta lbil da lpa lt menga lkiba ltkaln 
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la lmba ltnya l pembu lkala ln galmba lr da llalm permalina ln, sementalral wa lktul ulntulk setialp soall tetalp 

berjalla ln. 

Jaldi, penullis da lpalt menyimpullkaln balhwa l: 

1. Sebelulmnya l, pembelalja lraln Balhalsa l Indonesial di sekola lh tersebult ma lsih bersifalt 

konvensiona ll, menggulna lkaln metode cera lma lh da ln bulkul teks, talnpa l mengintegra lsikaln 

teknologi informa lsi. 

2. Penelitia ln ini menggu lna lka ln alplikalsi galme-ba lsed lealrning Ka lhoot seba lga li medial 

pembelaljalra ln, denga ln ha lralpa ln da lpalt membula lt proses belaljalr lebih menalrik daln 

meningkaltka ln motiva lsi siswa l. 

3. ALna llisis korela lsi menulnjulkka ln alda lnya l korela lsi ya lng culkulp signifika ln alntalral persepsi 

positif siswa l terhaldalp Ka lhoot denga ln peningkalta ln halsil belaljalr mereka l. 

4. Penga lma ltaln menu lnjulkka ln ba lhwal siswa l menja ldi lebih alktif, alntulsials, daln termotiva lsi 

sela lmal menggu lna lka ln Ka lhoot dallalm pembela ljalraln. Selalin itul, distra lksi dalri 

penggulna la ln sma lrtphone dalpa lt diminima llisir. 

5. Penelitia ln ini merekomenda lsika ln integra lsi Teknologi Informa lsi da ln Komu lnikalsi 

(TIK), khulsu lsnyal medial ga lme-balsed lealrning seperti Ka lhoot, dalla lm proses 

pembelaljalra ln ulntulk meningka ltka ln keterlibalta ln, motiva lsi, da ln prestalsi alka ldemik 

siswal. 

 

3. Qulizizz 

Penggu lna la ln media l interalktif Qulizizz berdalmpalk pa lda l motiva lsi da ln ha lsil bela ljalr 

siswal. Gulrul meralsal terbalntul dengaln alda lnya l media l pembela ljalra ln berbentulk kulis berbalsis 

perma linaln kalrena l dengaln Qulizizz, siswal talnpa l saldalr dialjalk belaljalr salmbil berma lin. Dalri 

su ldu lt palnda lng siswa l, merekal meralsal terbalntul denga ln laltihaln soall dallalm bentulk kulis, yalng 

membula lt pema lhalmaln malteri pembelaljalraln menjaldi lebih muldalh. Berikult aldallalh ma lnfalalt 

Qu lizizz ba lgi siswal: 

Motiva lsi bela ljalr memiliki da lmpalk signifika ln terhalda lp halsil bela ljalr siswa l. Dallalm 

penelitialn ini, motiva lsi belaljalr siswa l mencalkulp empa lt komponen ultalmal: perhaltialn, 

relevalnsi, perca lya l diri, daln kepula lsaln. Fa lktor-falktor seperti pemalhalma ln tuljula ln 

pembelaljalra ln, releva lnsi malteri denga ln kehidulpa ln sehalri-ha lri, daln penggulna la ln medial 

pembelaljalra ln memenga lrulhi perulba lhaln motiva lsi siswa l sela lma l proses pembela ljalraln. 

Motiva lsi siswa l memalinkaln peraln penting da llalm mencalpa li halsil bela ljalr ya lng optimall 

(Ta lulrina l, 2015: 2629). Kombina lsi alnta lral doronga ln motiva lsi internall daln dulkulnga ln dalri 

motiva lsi eksterna ll berkontribu lsi paldal perulba lha ln halsil belalja lr siswal. Perulba lhaln ini 
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tercermin dalla lm peningkalta ln pema lha lma ln siswal terhalda lp malteri pembelalja lraln, sertal 

tingka lt kepula lsaln daln keperca lya la ln diri siswal terhalda lp kemalmpula ln belaljalrnya l. 

Pemilihaln medial pembela ljalra ln oleh gulrul memiliki dalmpa lk signifikaln terhalda lp 

halsil belalja lr siswal. Gulrul dihalralpka ln malmpul mengemba lngka ln straltegi pembelaljalraln yalng 

efektif sertal memilih media l yalng sesula li, kalrenal penggu lna la ln medial dallalm proses 

pembelaljalra ln mengha lsilkaln proses da ln halsil belalja lr yalng lebih ba lik dibalndingka ln ta lnpal 

penggulna la ln medial (Dja lma lra lh & Za lin, 2013: 122). Pemiliha ln model daln medial 

pembelaljalra ln ya lng sesu lali denga ln ka lralkteristik daln kebultulha ln siswa l menjaldi falktor krulsiall 

dalla lm proses pembelalja lraln. Kemalmpula ln gulrul ulntulk berinova lsi da lla lm menggulna lka ln 

medial pembela ljalra ln da ln meneralpka ln model pembela ljalra ln ya lng relevaln alka ln 

meningkaltka ln minalt daln keba lhalgia la ln siswal dalla lm mengiku lti proses bela ljalr-menga ljalr. 

Qu lizizz dia lngga lp sebalgali media l pembelalja lraln ya lng mena lrik dallalm konteks 

pembelaljalra ln Balha lsa l Indonesia l. Implementalsi Qulizizz dalla lm pembelaljalraln Balha lsal 

Indonesia l mendalpa lt talngga lpa ln positif da lri gu lrul da ln siswal. Menulrult wa lwa lncalra l dengaln 

gulrul pendalmping, Qulizizz membalntul gu lrul dallalm menyalmpa lika ln malteri pembelaljalraln 

denga ln lebih muldalh, mengelolal kelals, daln meningka ltka ln motiva lsi siswal. Balgi siswal, 

Qu lizizz dia lngga lp mena lrik kalrenal memberika ln sula lsa lna l pembelaljalraln ya lng ba lrul, 

mempermu lda lh pemalha lmaln malteri, daln dilengka lpi dengaln berbalga li fitu lr mena lrik. Fitulr-

fitulr seperti hitulnga ln mulndu lr salalt mengerja lka ln soall, meme yalng mu lncull ketikal menjalwalb 

soa ll denga ln tida lk tepalt, haldia lh alcalk balgi siswal ya lng menjalwa lb denga ln bena lr, daln sistem 

peringka lt memberika ln motiva lsi ekstral kepaldal siswal ulntulk berpa lrtisipalsi alktif dallalm 

pembelaljalra ln. Pa lnda lnga ln ini seja lla ln dengaln temulaln Zha lo ya lng menyalta lkaln balhwal 

penggulna la ln Qu lizizz dalla lm laltihaln di kelals membula lt pembelaljalraln menjaldi 

menyenalngka ln, memba lntul siswal ulntulk mempelaljalri malteri pela ljalra ln, daln meningka ltka ln 

mina lt bela ljalr merekal (Zhalo, 2019:42). 

Qu lizizz mendorong siswa l ulntulk bersaling dallalm kela ls. Fitulr ralnking ya lng 

dita lmpilkaln di lalya lr menginspira lsi siswal u lntulk mencalpa li peringka lt tertinggi da llalm 

perma linaln kulis. Hall ini mendorong siswa l ulntulk bersa ling denga ln temaln-tema ln sekelalsnyal 

secalra l alktif. Merekal mera lsa l tertalnta lng daln bersema lnga lt ulntulk memberika ln jalwa lbaln 

terba lik mereka l, meskipu ln kalda lng-ka lda lng terjaldi kesa lla lha ln teknis kalrena l Qulizizz 

merulpa lka ln plaltform dalring yalng berga lntulng pa lda l koneksi internet. Nalmuln, ha ll ini tidalk 

mengulra lngi semalnga lt siswa l ulntulk mencalpa li posisi teraltals da llalm permalinaln kulis. Dengaln 

demikialn, Qulizizz mema lcul palrtisipalsi siswal dalla lm proses pembela ljalra ln denga ln lebih 

alktif. 
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Ja ldi, dalpa lt disimpullkaln ba lhwa l penggulna la ln medial Qulizizz mengha lsilkaln 

peningka ltaln motiva lsi daln ha lsil bela ljalr ya lng signifikaln dibalndingka ln denga ln kelompok 

kontrol. Ha lsil alkhir da lri motiva lsi da ln ha lsil bela ljalr pa ldal kelompok yalng menggu lna lka ln 

Qu lizizz ja lulh lebih tinggi secalra l signifika ln dibalndingka ln denga ln kelompok kontrol 

berdalsa lrka ln ulji t. Fitulr-fitu lr ya lng tersedia l dallalm Qulizizz, seperti peringkalt, ba ltals walktul, 

pengha lrga la ln, daln talnta lnga ln da lla lm menjalwa lb soall, dinila li mena lrik balgi siswal, yalng 

mendorong mereka l ulntulk berkompetisi daln berpa lrtisipa lsi seca lral alktif. Secalral 

keselu lrulha ln, da lpalt disimpu llkaln ba lhwa l penggulna la ln medial Qulizizz memberikaln da lmpalk 

positif terha ldalp peningka ltaln motivalsi daln halsil bela ljalr siswa l. 

 

4. E-Lerning 

Pemalnfa la lta ln Edmodo sebalga li medial e-lealrning da llalm pembelaljalraln Balha lsal 

Indonesia l di kelals terjaldi ketikal gulrul hendalk menya lmpa likaln malteri. Dengaln 

menggulna lka ln plaltform ini, malteri pembelaljalraln dalpalt disesula likaln dengaln kulrikullulm 

ya lng a ldal. Sebelulm ma lteri disalmpa lika ln secalral la lngsu lng, gu lrul ulmulmnya l mengu lngga lh 

malteri tersebult ke Edmodo sa ltul halri sebelu lmnya l. Lalngka lh ini memulngkinka ln siswal u lntulk 

mempela ljalri malteri sebelulmnya l, sehingga l palda l sa la lt pembela lja lraln berla lngsu lng, merekal 

memiliki pemalha lmaln ya lng lebih balik. Terbulkti ketika l gulrul memberikaln laltiha ln-laltihaln 

soa ll, siswa l malmpul menyelesa likalnnya l denga ln balik, menalnda lka ln pemalha lmaln yalng 

diperoleh dalri ma lteri yalng disalmpa lika ln melalluli Edmodo. 

Penggu lna la ln Edmodo dalla lm pembela ljalraln Balha lsa l Indonesial telalh membalwal 

perulbalha ln positif, menja ldikaln sula lsalna l kelals lebih mena lrik daln dinalmis. Selalin seba lgali 

plaltform ulntulk menyalmpalika ln malteri, Edmodo julga l digulna lka ln oleh gu lrul ulntulk 

memberika ln tulga ls a lta lul kulis kepaldal peserta l didik. Dallalm maltal pelaljalraln Balha lsal 

Indonesia l, di malna l kemalmpulaln berwalwa lsaln lula ls salnga lt diperlulka ln, penggulna laln Edmodo 

memulngkinka ln siswal ulntulk alktif daln krealtif dallalm mema lhalmi ma lteri pembela ljalraln 

Balha lsal Indonesia l. Ini membalntul siswal dallalm meningka ltkaln pema lha lma ln merekal sertal 

memperlu la ls walwalsa ln mereka l dallalm ma lta l pelalja lraln tersebult. 

Penggu lna la ln media l pembelaljalraln berba lsis e-lealrning, seperti Edmodo, meru lpa lkaln 

solu lsi ulntulk menga lta lsi kenda llal tersebult. Metode penga ljalraln ini memalnfala ltka ln teknologi 

terba lrul dallalm proses pembelalja lraln, memulngkinka ln gulrul ulntulk menciptalka ln pengalla lma ln 

pembelaljalra ln ya lng lebih interalktif daln mena lrik balgi siswal. Dengaln pendekaltaln ini, 

pembelaljalra ln Ba lha lsal Indonesia l da lpa lt dilalkulka ln secalral fleksibel, memulngkinka ln siswal 

ulntulk bela ljalr secalra l efisien sesula li denga ln wa lktul daln tempa lt yalng mereka l inginka ln. 
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Denga ln demikia ln, da lpa lt disimpullkaln ba lhwa l penggulna la ln Edmodo da llalm proses 

pembelaljalra ln membalwa l beralga lm keu lntulnga ln, termalsu lk membu la lt pembelaljalraln menjaldi 

lebih mena lrik daln interalktif ba lgi siswal sertal menghindalrka ln kebosalna ln di kela ls. Sa llalh 

sa ltul keulnggu lla ln ulta lma l Edmodo alda llalh fleksibilita lsnyal, di ma lnal pembelalja lraln da lpalt 

dila lku lka ln di lula lr kela ls forma ll daln dalpa lt dialkses dalri malna l sa lja l. ALda lpuln lalngka lh-la lngka lh 

ya lng diba lhals menca lkulp pembula ltaln alkuln Edmodo u lntulk gu lrul daln siswa l, pembula lta ln kelals, 

pembula ltaln tulga ls/soa ll, daln pembentulka ln grulp kelals. Dengaln implementa lsi lalngka lh-

lalngka lh ini, pembela ljalra ln menjaldi lebih terstru lktulr da ln efisien. 

Denga ln pendeka ltaln pembelaljalraln menggu lna lka ln Edmodo, gu lrul mengirimkaln 

malteri Balha lsa l Indonesial sehalri sebelulmnya l, memu lngkinka ln siswal ulntulk mempelalja lrinyal 

sebelu lmnya l. Palda l halri berikultnya l, gulrul memberika ln penjelalsaln da ln laltihaln soa ll ulntulk 

memalstika ln pema lhalma ln siswal. Selalin itul, Edmodo ju lga l digu lna lka ln ulntulk 

mendistribulsikaln tulga ls daln kulis kepalda l siswal. Da lri ha ll ini, da lpalt disimpu llkaln balhwal 

penggulna la ln Edmodo mencipta lka ln lingku lnga ln pembelaljalraln ya lng nyalma ln daln salnta li balgi 

siswal, memu lngkinka ln merekal ulntulk bela ljalr dengaln ritme ya lng lebih sesulali dengaln 

kebultulha ln individu la ll mereka l. 

 

SIMPULLALN 

Berda lsa lrka ln alna llisis dalta l penelitia ln da ln pembalha lsa ln sebelulmnya l, kesimpu llaln ya lng 

dalpa lt dia lmbil a ldalla lh ba lhwa l penggu lna la ln medial pembelaljalraln berbalsis visu lall memiliki da lmpalk 

signifikaln terha lda lp halsil belalja lr Ba lhalsal Indonesia l siswal. Media l visula ll seperti video YoulTulbe, 

pla ltform intera lktif Kalhoot daln Qulizizz, serta l E-Lea lrning tela lh terbulkti membula lt proses 

pembela ljalra ln menjaldi lebih menalrik. Selalin itul, penggu lna la ln media l tersebult julga l malmpul 

meningkaltka ln mina lt balca l siswal serta l meralngsa lng perkembalnga ln ide merekal. Denga ln ide yalng 

terstimullalsi, kemalmpulaln berpikir siswa l, terultalma l kemalmpula ln berpikir tingka lt tinggi, da lpalt 

ditingka ltkaln secalra l la lngsu lng. 

Pema lnfala ltaln media l Ka lhoot da llalm pembelaljalraln Balha lsal Indonesial memberikaln 

ma lnfala lt yalng signifika ln ba lgi siswa l daln gulrul. Penggulna la ln Ka lhoot dalla lm alssessment forma ltif 

memulngkinka ln pengembalnga ln keteralmpila ln kolalbora ltif siswal dalla lm mode tim. Tingkalt 

efektivitals Ka lhoot dallalm pembelalja lraln ja lralk jalulh julga l merulpa lka ln alreal penelitialn ya lng 

menalrik u lntulk diteliti di malsal menda ltalng. Proses pembela lja lraln dengaln memalnfala ltkaln 

teknologi terkini, seperti Ka lhoot, mengikulti perkembalnga ln teknologi yalng teruls berkemba lng. 
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Sela lin itu l, penggu lna la ln medial pembela ljalra ln e-lea lrning da ln Qulizizz da llalm pembelaljalraln 

Balha lsa l Indonesial julga l memfalsilitalsi siswal ulntulk belalja lr secalra l efisien sesula li denga ln walktul 

daln tempalt yalng mereka l inginka ln. 

Perkembalnga ln za lmaln membalwa l perulba lhaln yalng pesalt dallalm dulnia l pendidika ln, 

menulntult gulru l ulntulk teru ls mengembalngka ln wa lwa lsa ln daln ilmul pengetalhulaln mereka l. Dallalm 

proses pembela lja lra ln, gu lrul diha lralpka ln lebih proalktif da ln krealtif da llalm menggulna lka ln berba lga li 

medial pembela ljalra ln ya lng sesula li denga ln maltal pela ljalra ln ya lng merekal a ljalrka ln. Penggu lna la ln 

medial pembela ljalra ln, termalsu lk media l visula ll, dihalralpka ln da lpa lt mempermu lda lh siswal dallalm 

memalha lmi malteri pelalja lraln ya lng disalmpalika ln. Oleh ka lrenal itul, gulrul perlu l teruls berinovalsi 

daln mengemba lngka ln berba lga li medial pembelalja lraln alga lr da lpa lt meningkaltkaln efektivitals proses 

belalja lr menga ljalr. 
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